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Abstrak 

  

Masalah kesehatan global seperti resistensi bakteri dan tingginya radikal bebas telah mendorong pencarian sumber 

antibakteri dan antioksidan alami. Daun Archidendron jiringa (A. jiringa) diketahui mengandung senyawa 

metabolit sekunder potensial, namun eksplorasi aktivitas biologinya masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan ekstraksi daun A jiringa dengan teknik ekstraksi bertingkat, mengidentifikasi kandungan senyawa 

aktifnya, menentukan kandungan total fenol serta menguji aktivitas antibakteri dan antioksidannya.  Daun A. 

jiringa diekstraksi menggunakan pelarut metanol, etil asetat dan n-heksana dengan teknik ekstraksi bertingkat. 

Hasil ekstrak yang diperoleh diuji fitokimia, kandungan total fenol, aktivitas antioksidan dengan metode DPPH 

dan aktivitas antibakteri dengan metode difusi agar. Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak daun A. jiringa 

mengandung senyawa fenol, flavonoid, tanin dan alkaloid. Uji total fenol menunjukkan bahwa ekstrak daun A. 

jiringa fraksi metanol memiliki kandungan total fenol tertinggi (19,531 ± 0,001 mg GAE/g) diikuti fraksi etil asetat 

(4,842 ± 0,003 mg GAE/g) dan n-heksana (0,312 ± 0,001 mg GAE/g). Ekstrak daun A. jiringan fraksi metanol 

menunjukkan aktivitas antioksidan sangat kuat, fraksi etil asetat sedang dan n-heksana sangat lemah. Pengujian 

aktivitas antibakteri mengindikasikan bahwa fraksi metanol memiliki diameter zona inhibisi terbesar (E. coli: 7.17 

± 1.83 mm, B. subtilis: 9.31 ± 1.50 mm) diikuti dengan etil asetat (E. coli: 4.50 ± 1.29 mm, B. subtilis: 4.75 ± 0.96 

mm) dan untuk n-heksana tidak menunjukkan zona hambat. Secara umum, ekstrak metanol menunjukkan 

kandungan total fenol serta aktivitas antioksidan dan antibakteri paling kuat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

daun A. jiringa berpotensi untuk digunakan sebagai sumber antibakteri dan antioksidan alami. 

 

Kata kunci: antibakteri; antioksidan; Archidendron jiringa; ekstraksi bertingkat 
 

Abstract 

 

Global health issues such as bacterial resistance and high levels of free radicals have encouraged the search for 

natural sources of antibacterial and antioxidant agents. The leaves of Archidendron jiringa (A. jiringa) are known 

to contain potential secondary metabolite compounds; however, the exploration of its biological activities remains 

limited. This research aims to extract A. jiringa leaves using sequential extraction technique, identify their active 

compounds, determine total phenolic content and evaluate their antibacterial and antioxidant activities. A. jiringa 

leaves were extracted with methanol, ethyl acetate, and n-hexane solvents through sequential extraction technique. 

The obtained extracts were subjected to phytochemical screening, total phenolic content analysis, antioxidant 

activity testing using DPPH method, and antibacterial activity testing using agar diffusion method. The 

phytochemical tests revealed that A. jiringa leaf extract contained phenolic compounds, flavonoids, tannins, and 

alkaloids. The total phenolic test showed that the methanol fraction of A. jiringa leaf extract had the highest total 

phenolic content (19.531 ± 0.001 mg GAE/g), followed by the ethyl acetate fraction (4.842 ± 0.003 mg GAE/g) 

and the n-hexane fraction (0.312 ± 0.001 mg GAE/g). The methanol fraction of A. jiringa leaf extract exhibited 

very strong antioxidant activity, the ethyl acetate fraction showed moderate activity, and the n-hexane fraction 

displayed very weak activity. The antibacterial activity test indicated that the methanol fraction had the largest 

inhibition zone diameter (E. coli: 7.17 ± 1.83 mm, B. subtilis: 9.31 ± 1.50 mm), followed by the ethyl acetate 

fraction (E. coli: 4.50 ± 1.29 mm, B. subtilis: 4.75 ± 0.96 mm), while the n-hexane fraction did not exhibit any 

inhibition zone. In general, methanol extracts showed the strongest total phenol content as well as antioxidant and 

antibacterial activitie. The results of the study showed that A. jiringa leaves have potential to be used as natural 

antibacterial and antioxidant source. 
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PENDAHULUAN 

Masalah kesehatan global saat ini semakin 

kompleks, mulai dari meningkatnya resistensi 

bakteri hingga tingginya kadar radikal bebas yang 

dapat memicu penyakit degeneratif seperti kanker, 

diabetes, dan penyakit kardiovaskular (Bazaid et al., 

2022; Martemucci et al., 2022; Uddin et al., 2021). 

Penggunaan antibiotik dan antioksidan sintetis 

menjadi solusi umum yang ada saat ini, namun jika 

digunakan terus menerus dapat menimbulkan efek 

samping bagi kesehatan (Fasiku (Oluwaseun) et al., 

2020; Martelli & Giacomini, 2018; Xu et al., 2021). 

Oleh karena itu, diperlukan alternatif bahan lain 

yang dapat menggantikan antibiotik dan antioksidan 

sintesis yang telah ada. Salah satu bahan alternatif 

yang potensial sebagai antibiotik dan antioksidan 

adalah ekstrak bahan alam (Parham et al., 2020). 

Beberapa ekstrak bahan alam seperti daun Syzygium 

aromaticum, daun Terminalia catappa, dan daun 

Artocarpus heterophyllus Lam telah terbukti 

memiliki kemampuan untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri dan menangkal radikal bebas 

yang merusak sel (Batiha et al., 2020; Farha et al., 

2020; Kumar et al., 2022; Mwangi et al., 2024; 

Oktavia & Sutoyo, 2021; Ullah et al., 2020) Selain 

tanaman yang telah disebutkan, masih terdapat 

beberapa jenis tanaman yang belum dieksplorasi 

dengan optimal.  

Archidendron jiringa (A. jiringa) 

merupakan salah satu tanaman yang tersebar luas di 

Indonesia, Malaysia dan Thailand. Sejauh ini, biji 

dari tanaman A. jiringa telah dimanfaatkan sebagai 

bahan makanan dan obat, sedangkan produk 

sampingnya seperti daun belum dimanfaatkan secara 

optimal (Hidayah et al., 2019). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Komala et al. (2019) 

diketahui bahwa di dalam ekstrak daun A. jiringa 

terkandung senyawa-senyawa metabolit sekunder 

seperti flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin yang 

berpotensi sebagai bahan antibakteri dan antioksidan 

(Komala et al., 2019). Senyawa-senyawa metabolit 

sekunder memiliki sifat kepolaran yang 

beranekaragam, sehingga untuk mendapatkan 

senyawa-senyawa ini secara optimal diperlukan 

metode ekstraksi yang tepat (Khan et al., 2022). 

Ekstraksi bahan alam dapat dilakukan dengan 

menggunakan pelarut tunggal dan beberapa pelarut 

dengan tingkat polaritas yang berbeda secara 

bertingkat (Palaiogiannis et al., 2023). Teknik 

ekstraksi dengan pelarut tunggal kurang optimal 

dalam mengekstrak bahan aktif karena hanya 

melarutkan senyawa dengan kepolaran tertentu (Lee 

et al., 2024). Sebaliknya, teknik ekstraksi bertingkat 

memungkinkan ekstraksi senyawa bioaktif dengan 

rentang polaritas yang lebih luas. Teknik ekstraksi 

bertingkat menggunakan pelarut non-polar 

(heksana), semi polar (etil asetat) dan polar 

(metanol) (Suryani et al., 2025). Pelarut non polar 

mengekstrak bahan aktif non polar seperti terpenoid 

dan steroid, pelarut semi polar mengekstrak bahan 

aktif semi polar seperti flavonoid, dan pelarut polar 

mengekstrak senyawa polar seperti senyawa fenolik 

dan tanin (Abubakar & Haque, 2020). Dengan 

demikian, bahan bioaktif yang terekstrak dengan 

teknik ekstraksi bertingkat lebih bervariasi dan 

optimal jika dibandingkan pelarut tunggal 

(Palaiogiannis et al., 2023; Supriatno & Lelifajri, 

2018). 

 Penelitian yang mengeksplorasi terkait 

dengan ektraksi daun A. jiringa dengan teknik 

ekstraksi bertingkat yang dilanjutkan dengan 

pengujian aktivitas antibakteri dan antioksidan 

masih terbatas. Penelitian ini penting dieksplorasi 

lebih jauh karena metode ekstraksi bertingkat 

berpotensi meningkatkan optimasi perolehan 

senyawa bioaktif daun A. jiringa. Penelitian ini 

diharapkan dapat mendukung pengembangan bahan 

antibakteri dan antioksidan alami yang aman dan 

berkelanjutan.  Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan ekstraksi daun A jiringa 

dengan teknik ekstraksi bertingkat, mengidentifikasi 

kandungan senyawa aktifnya, menentukan 

kandungan total fenol, serta menguji aktivitas 

antibakteri dan antioksidannya.  

 

METODOLOGI 

Desain Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian 

berbasis eksperimen yang bertujuan untuk 

mengetahui kandungan bahan aktif, total fenol, 

aktivitas antioksidan dan aktivitas antibakteri 

ekstrak daun A. jiringa yang diperoleh dari ekstraksi 

bertingkat menggunakan pelarut n-heksana (non-

polar), etil asetat (semi polar) dan metanol (polar). 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah jenis 

pelarut yang digunakan, adapun variabel terikatnya 

adalah kandungan bahan aktif, total fenol, aktivitas 

antioksidan dan aktivitas antibakteri masing-masing 

fraksi pelarut. Pengujian dilakukan dilakukan secara 

triplo (tiga kali ulangan). Data hasil penelitian 

ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik, 

kemudian dianalisis untuk mengetahui kandungan 

bahan aktif, total fenol, aktivitas antioksidan dan 

aktivitas antibakteri setiap fraksi pelarut yang 

digunakan.    

 

Alat dan Bahan Penelitian 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah alat pencacah daun, rotary evaporator 

(Buchi), mikropipet (Thermoscientific), neraca 

analitik (Mettler Toledo), pengaduk magnet 

(Heidolph MR Hei-Tec), spektrofotometer UV-Vis 

(PharmaSpec UV-1700), cawan petri, seperangkat 

alat gelas. 
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah daun A. jiringa dari Cirebon Jawa Barat, 

metanol (Merck), etil asetat (Merck), n-heksana 

(Merck), FeCl3 5% (Merck), HCl pekat (Merck), 

serbuk Mg (Merck), pereaksi Wagner (Merck), asam 

galat (Merck), reagen folin-ciocalteau (Merck), 

Na2CO3 20% (Merck), 2,2-Diphenyl-1-

picrylhydrazyl (DPPH, Merck), amoksilin (Merck), 

media agar, suspensi bakteri Escherichia coli dan 

Bacillus subtilis dari Laboratrium Pangan Politeknik 

AKA Bogor, kertas steril, kertas Whatman no.42, 

akuades.  

   

Pelaksanaan Penelitian 

Ekstraksi Daun A. jiringa 

Teknik ekstraksi daun A. jiringa mengacu 

pada metode Kustrin et al. (2018) dengan beberapa 

penyesuaian (Agatonovic-Kustrin et al., 2018). 

Daun A. jiringa dicuci dengan akuades, kemudian 

dikeringkan pada suhu ruangan hingga kering. Daun 

yang telah kering dicacah hingga halus. Sebanyak 10 

gram daun kering direndam dengan 200 mL pelarut 

n-heksana di gelas piala selama 48 jam pada suhu 

ruangan dan kondisi gelap. Setelah perendaman, 

filtrat dipisahkan dari residu dengan penyaringan. 

Ekstraksi dilanjutkan dengan merendam residu daun 

menggunakan pelarut etil asetat dilanjutkan dengan 

pelarut metanol. Filtrat dari setiap tahap ekstraksi 

diuapkan menggunakan rotary evaporator.  

 

Skrinning Fitokimia Ekstrak Daun A. jiringa 

Teknik skrining fitokimia mengacu pada 

metode yang dilakukan Oktavia dan Sutoyo (2021) 

dengan beberapa penyesuaian (Oktavia & Sutoyo, 

2021).  

 

Uji Fenolik 

Sebanyak 2 mL ekstrak daun A. jiringa 

ditambahkan 3-5 tetes larutan FeCl3 5%. Indikasi 

positif keberadaan senyawa fenolik ditandai dengan 

munculnya warna biru kehijauan.   

 

Uji Flavonoid 

Sebanyak 2 mL ekstrak daun A. jiringa 

ditambahkan dengan 2 tetes HCl pekat dan serbuk 

Mg. Hasil uji positif ditandai dengan terbentuknya 

buih dan munculnya warna ungu. 

 

Uji Tanin 

Sebanyak 2 mL ekstrak daun A. jiringa 

ditambahkan 1-2 tetes larutan FeCl3 5%. Indikasi 

positif keberadaan tanin ditandai dengan munculnya 

warna biru kehijauan. 

 

Uji Saponin 

Sebanyak 2 mL ekstrak daun A. jiringa 

ditambahkan dengan 5 mL akuades dan dikocok. 

Selanjutnya, ditambahkan 2 tetes HCl 2 M dan 

dihomogenkan kembali hingga beberapa saat. 

Indikasi positif keberadaan saponin ditandai dengan 

munculnya buih yang banyak dan stabil.   

 

Uji Alkaloid      

Sebanyak 2 mL ekstrak daun A. jiringa 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan 

ditambahkan pereaksi Wagner. Hasil uji positif 

ditandai dengan terbentuknya endapan coklat. 

 

Uji Total Fenol 

Metode pengujian total fenol mengacu pada 

metode yang dilakukan Zulfisa et al. (2023) dengan 

beberapa penyesuaian (Zulfisa et al., 2023).  

 

Penentuan Panjang Gelombang Absorpsi 

Maksimum 

Sebanyak 0,2 mL larutan asam galat 

dengan konsentrasi 100 ppm dicampurkan dengan 

1,5 mL reagen Folin-Ciocalteu, kemudian 

didiamkan selama 5 menit. Selanjutnya, 

ditambahkan 1,5 mL larutan Na2CO3 20% dan 6,8 

mL akuades. Campuran dihomogenkan dan 

didiamkan selama 30 menit. Absorbansi larutan 

diukur pada rentang panjang gelombang 500-900 nm 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Panjang 

gelombang dengan nilai absorbansi tertinggi 

ditetapkan sebagai λmax. 

 

Pembuatan Kurva Standar Asam Galat 

Sebanyak 0,2 mL larutan asam galat 

dengan konsentrasi 0, 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm 

dicampurkan dengan 1,5 mL reagen Folin-Ciocalteu, 

kemudian didiamkan selama 5 menit. Selanjutnya, 

ditambahkan 1,5 mL larutan Na2CO3 20% dan 6,8 

mL akuades. Campuran dihomogenkan dan 

didiamkan selama 30 menit.  Absorbansi setiap 

larutan diukur pada λmax. Kurva standar dibuat 

dengan memplotkan konsentrasi (ppm) terhadap 

absorbansi.  

 

Penentuan Total Fenol Pada Ekstrak Daun A. 

jiringa 

 Sebanyak 0,2 mL sampel ekstrak daun A. 

jiringa dari fraksi pelarut n-heksana, etil asetat, dan 

metanol dicampur dengan 1,5 mL reagen Folin-

Ciocalteu, kemudian didiamkan selama 5 menit. 

Selanjutnya, ditambahkan 1,5 mL larutan Na2CO3 

20% dan 6,8 mL akuades.  Campuran dihomogenkan 

dan didiamkan selama 30 menit. Pengukuran 

absorbansi setiap sampel dilakukan pada λmax dan 

diulang sebanyak tiga kali (triplo). 

 

Uji Antioksidan 

Uji aktivitas antioksidan ditentukan dengan 

metode DPPH. Ekstrak daun A. jiringa yang 

diperoleh melalui ekstraksi bertingkat menggunakan 

pelarut metanol, etil asetat, dan n-heksana dilarutkan 

dalam metanol absolut hingga diperoleh konsentrasi 

100, 200, 300, 400, 500 µg/mL (tiga kali 

pengulangan). Sebanyak 0,2 mL dari masing-masing 
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konsentrasi ekstrak daun A. jiringa ditambahkan ke 

dalam 3,8 mL larutan DPPH 0,5 mM. Selanjutnya, 

campuran dihomogenkan dan didiamkan selama 30 

menit pada suhu ruangan. Absorbansi diukur 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada 

panjang gelombang 517 nm. Aktivitas antioksidan 

dihitung sebagai persen inhibisi absorpsi DPPH dan 

nilai IC50 (Abbas et al., 2022). Persamaan untuk 

menghitung nilai % inhibisi adalah sebagai berikut: 

 

Inhibisi DPPH (%) = 
𝐴𝑏− 𝐴𝑠

𝐴𝑏
 x 100 % 

 

Ab = Absorbansi blanko, As = Absorbansi sampel, 

nilai IC50 dihitung menggunakan persamaan regresi 

linier (y = ax +b), di mana konsentrasi sampel 

menjadi sumbu x dan % inhibisi menjadi sumby y. 

Saat nilai % inhibisi mencapai 50%, nilai konsentrasi 

sampel yang bersesuaian pada grafik persamaan 

regresi linear menunjukkan nilai IC50. Merujuk pada 

persamaan linear tersebut, nilai IC50 dapat dihitung 

menggunakan persamaan berikut: 

 

IC50 = 
(50−𝑏)

𝑎
  

 

Penentuan panjang gelombang maksimal 

(λmax) dilakukan dengan scanning larutan MB  10 

ppm pada panjang gelombang 300-750 nm 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 

 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri mengacu pada 

Sariwati et al., (2019) dengan beberapa modifikasi. 

Nutrien agar yang telah disiapkan dalam cawan petri 

diinokulasikan dengan 200 µL suspensi bakteri uji 

(Escherichia coli dan Bacillus subtilis) dan 

dilanjutkan dengan perataan permukaan media agar. 

Selanjutnya, kertas steril berbentuk cakram dengan 

diameter 6 mm dicelupkan ke dalam ekstrak daun A. 

jiringa selama 30 menit, kemudian ditempatkan di 

atas media agar. Cawan petri diinkubasi pada suhu 

37 oC selama 24 jam. Sebagai kontrol positif 

digunakan amoksilin. Pengamatan dilakukan dengan 

mengukur zona inhibisi (zona bening) yang 

terbentuk di sekitar kertas cakram. Zona inhibisi 

dihitung menggunakan rumus berikut: 

 

Zona inhibisi = diameter (kertas cakram + zona 

bening) – diameter kertas cakram 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Fitokimia 

Uji fitokimia dilakukan untuk menganalisis 

kandungan senyawa kimia yang terdapat dalam 

ekstrak daun A. jiringa berdasarkan identifikasi 

dengan reagen kimia.  Hasil uji fitokimia ekstrak 

daun A. jiringa menggunakan pelarut metanol, etil 

asetat dan n-heksana tercantum pada Tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Daun A.jiringa 

Identifikasi 

Senyawa 

Pelarut 

metanol etil 

asetat 

n-heksana 

Fenol + + - 

Flavonoid + + - 

Tanin 

 

+ + - 

Saponin - - - 

Alkaloid + - - 

+ : terdeteksi, - : tidak terdeteksi 

 

Berdasarkan hasil uji fitokimia, diketahui 

bahwa di dalam ekstrak daun A. jiringa fraksi 

metanol mengandung senyawa fenol, flavonoid, 

tanin dan alkaloid, sementara fraksi etil asetat 

mengandung senyawa fenol, flavonoid dan tanin. 

Adapun fraksi n-heksana tidak mengandung 

senyawa fenol, flavonoid, tanin, saponin dan 

alkaloid. Hasil ekstraksi yang diperoleh pada 

masing-masing pelarut berkaitan dengan kepolaran 

senyawa dan pelarut. Senyawa fenol, flavonoid, 

tanin dan alkaloid memiliki rentang kepolaran semi 

polar hingga polar, sehingga terlarut dengan baik 

dalam pelarut metanol dan etil asetat yang bersifat 

polar dan semi polar, namun tidak terlarut dalam 

pelarut n-heksana yang bersifat non-polar (Kumar et 

al., 2023; Sri Widyawati et al., 2014).  

 

Hasil Uji Total Fenol 

Senyawa fenolik merupakan kelompok 

senyawa bioaktif yang memiliki berbagai aktivitas 

farmakologis, sehingga penting untuk menentukan 

kandungan totalnya dalam A. jiringa (Kalpoutzakis 

et al., 2023). Hasil uji total fenol pada ekstrak daun 

A. jiringa tercantum pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil uji total fenol ekstrak daun A. jiringa 

Ekstrak 

Total fenol (mg GAE/g) 

metanol etil 

asetat 

n-heksana 

Daun A. 

jiringa 

19,531 ± 

0,001 

4,842 ± 

0,003 

0,312 ± 

0,001 

 

Berdasarkan hasil ekstraksi, ekstrak daun A. jiringa 

dengan pelarut metanol memiliki nilai total fenol 

tertinggi diikuti oleh pelarut etil asetat dan n-

heksana. Menurut Babbar et al., (2014), jumlah total 

fenol yang terekstrak dipengaruhi oleh polaritas 

pelarut dan kelarutan senyawa (Babbar et al., 2014). 

Kandungan total fenol yang tinggi pada ekstrak 

metanol disebabkan oleh kesesuaian polaritas antara 

senyawa fenolik yang polar dan pelarut metanol 

yang juga polar.  

 

Hasil Uji Antioksidan 

Aktivitas antioksidan ekstrak daun A. 

jiringa diuji menggunakan metode DPPH. Metode 

ini mengevaluasi kemampuan senyawa antioksidan 

dalam meredam radikal bebas. Prinsipnya, 
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didasarkan pada perubahan warna larutan DPPH dari 

ungu menjadi kuning akibat reaksi antara radikal 

bebas dan senyawa antioksidan (Gulcin & Alwasel, 

2023). Penentuan aktivitas antioksidan ekstrak daun 

A. jiringa diawali dengan membuat grafik hubungan 

antara konsentrasi ekstrak dan % inhibisi. Grafik 

hubungan antara nilai konsentrasi ekstrak daun A. 

jiringa dengan % inhibisi dari ekstrak metanol, etil 

asetat, dan n-heksana tercantum pada Gambar 1. 

 

  
(a) 

 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 1. Grafik hubungan konsentrasi dan % 

inhibisi ekstrak daun A. jiringa fraksi (a) metanol, 

(b) etil asetat, (c) n-heksana   

 

Berdasarkan grafik hubungan antara 

konsentrasi dan % inhibisi ekstrak daun A. jiringa, 

diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R2) 

mendekati 1. Hasil ini menunjukkan adanya 

hubungan linier yang kuat antara konsentrasi dan % 

inhibisi ekstrak daun A. jiringa. Aktivitas 

antioksidan kemudian ditentukan berdasarkan nilai 

IC50. Hasil penentuan nilai IC50 ekstrak daun A. 

jiringa dari ekstrak metanol, etil asetat dan n-

heksana tercantum pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Nilai IC50 ekstrak daun A. jiringa 

Ekstrak 

Nilai 

IC50 

(μg/mL) 

Rentang 

nilai 

IC50 

(μg/mL) 

Intensitas 

antioksidan 

Metanol 34,215 < 50 Sangat 

kuat 

Etil asetat 136,731 100-150 Sedang 

n-heksana 5003,515 >200 Sangat 

lemah 
*(Molyneux, 2004) 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3, ekstrak 

daun A. jiringa fraksi metanol memiliki nilai IC50 

terendah dan intensitas antioksidan sangat kuat. 

Tingginya intensitas antioksidan pada ekstrak daun 

A. jiringa disebabkan oleh kandungan senyawa 

metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, fenol 

dan saponin yang terkandung di dalamnya (Cane et 

al., 2020). Selain itu, kandungan total fenol yang 

tinggi juga berkontribusi pada intensitas antioksidan 

yang kuat. Penelitian yang dilakukan oleh Safari dan 

Ahmady-Asbchin, (2019) menunjukkan bahwa 

semakin tinggi total fenol, maka semakin tinggi 

aktivitas antioksidan (Safari & Ahmady-Asbchin, 

2019). 

 

Hasil Uji Antibakteri 

Aktivitas antibakteri ekstrak daun A. jiringa 

ditentukan berdasarkan diameter zona hambat yang 

timbul setelah proses pengujian menggunakan 

metode difusi agar. Nilai diameter zona hambat dan 

yang timbul dari berbagai fraksi pelarut tercantum 

pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Nilai diameter zona hambat ekstrak daun A 

jiringa 

Esktrak 
Diameter zona hambat (mm) 

E. coli B. subtilis 

Standar 15.5 ± 0.7 17.8 ± 2.6 

Metanol 7.17 ± 1.83 9.31 ± 1.50 

Etil asetat 4.50 ± 1.29 4.75 ± 0.96 

n-heksana 0 0 

 

Berdasarkan data yang tercantum pada 

Tabel 4, diketahui bahwa ekstrak daun A. jiringa 

fraksi metanol dan etil asetat menunjukkan zona 

hambat, sedangkan fraksi n-heksana tidak. Tidak 

munculnya zona hambat pada fraksi n-heksana 
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disebabkan oleh tidak adanya senyawa fenol, 

flavonoid dan tanin. Menurut Komala et al. (2019) 

senyawa fenol, flavoid dan tanin dapat membunuh 

bakteri melalui gugus hidroksi yang memicu efek 

toksik pada mikroba (Komala et al., 2019).  

Aktivitas antibakteri ekstrak daun A. jiringa 

diuji terhadap bakteri E. coli (gram negatif) dan B. 

Subtilis (gram positif). Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa zona hambat pada bakteri B. 

subtilis lebih besar dibandingkan E. coli untuk fraksi 

metanol maupun etil asetat. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa bakteri gram positif lebih 

rentan pada ekstrak daun A. jiringa dari pada bakteri 

gram negatif. Kerentanan bakteri gram positif 

disebabkan oleh lapisan peptidoglikannya yang 

permeabel, sehingga kurang efektif dalam 

memberikan perlindungan. Sedangkan, bakteri gram 

negatif memiliki membran luar dan ruang 

periplasma yang kaya akan molekul lipopolisakarida 

yang dapat menjadi penghalang penetrasi berbagai 

senyawa antimikroba (Bagale et al., 2022; Safari & 

Ahmady-Asbchin, 2019). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

polaritas pelarut mempengaruhi jenis senyawa 

metabolit sekunder dan aktivitas biologis ekstrak 

daun A. jiringa. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pemilihan pelarut yang sesuai dengan sifat kimia 

senyawa target merupakan faktor kunci dalam 

optimasi ekstraksi bahan alam. Secara umum, 

ekstrak metanol menunjukkan kandungan total fenol 

serta aktivitas antioksidan dan antibakteri paling 

kuat. Berdasar hasil penelitian diketahui bahwa daun 

A. jiringa berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai 

sumber bahan alami pengembangan produk  

antioksidan dan antibakteri. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada analisis komprehensif terkait 

kandungan bahan aktif, total fenol, dan aktivitas 

biologis (antioksidan dan antibakteri) daun A. 

jiringa, yang sebelumnya hanya menyoroti salah 

satu aspek aktivitas biologis. Selain itu, penerapan 

teknik ekstraksi bertingkat memberikan informasi 

mengenai distribusi senyawa aktif daun A. jiringa 

berdasarkan kepolarannya. Untuk penelitian 

selanjutnya, perlu dilakukan analisa senyawa 

menggunakan metode kromatografi dan 

spektromteri massa serta uji lanjutan in vivo dan uji 

toksisitas untuk menilai keamanan serta potensi 

terapeutik ekstrak daun A. jiringa. 

 

KESIMPULAN 

Ekstrak daun A. jiringa mengandung 

senyawa fenol, flavonoid, tanin dan alkaloid. Fraksi 

metanol memiliki kandungan total fenol tertinggi 

dibandingkan dengan fraksi etil asetat dan n-

heksana. Ekstrak daun A. jiringa menunjukkan 

aktivitas antioksidan dan kemampuan menghambat 

pertumbuhan bakteri E. coli dan B. subtilis. Fraksi 

metanol menunjukkan aktivitas antioksidan tertinggi 

(IC50: 34,125) serta zona inhibisi terbesar terhadap 

bakteri E. coli (7.17 ± 1.83 mm) dan B. subtilis (9.31 

± 1.50 mm) dibandingkan fraksi etil asetat dan n-

heksana. Ekstrak daun A. jiringa lebih efektif 

menghambat pertumbuhan bakteri gram positif (B. 

subtilis) dibandingkan bakteri gram negatif (E. coli). 

Secara umum, ekstrak metanol menunjukkan 

kandungan total fenol serta aktivitas antioksidan dan 

antibakteri paling kuat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa daun A. jiringa berpotensi 

digunakan sebagai sumber bahan antibakteri dan 

antioksidan alami. Potensi ini dapat dimanfaatkan 

untuk formulasi produk farmasi dan pangan berbasis 

bahan alam, serta menjadi dasar penelitian lanjutan 

terkait ekstraksi senyawa aktif dari bahan alam.  
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